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Kain denim merupakan material tekstil yang sering kali kita jumpai berupa produk
pakaian sehari-hari. kain denim mempunyai karakter kain yang kuat yang di buat
dengan konstruksi benang twill weave sehingga kain denim mempunyai karakter
kain yang tidak mudah sobek dan kuat yang memiliki kesamaan karakter dengan
teknik interlocking modular sendiri yang menggabungkan modul-modul dengan
kuncian sehingga mempunyai karakter yang kuat dan juga kokoh dan dapat
menghasilkan tekstur juga warna yang menarik jika di jadikan embellishment.
melihat dari penelitian sebelumnya yang menggunakan teknik interlocking
modular, modul yang dipakai sering kali dijumpai bentuk dari geometris dan
inspirasi lainnya yang menurut penulis belum terdapat kebaharuan inovasi dari
bentuk dan kuncian. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data seperti data
literatrur, observasi, dan eksplorasi yang menghasilkan kebaharuan bentuk berupa
bintang dengan 8 sisi serta pengembangan kuncian pada teknik interlocking
modular untuk dijadikan embellishment menggunakan bahan denim dan diterapkan
pada produk fashion berupa busana ready-to-wear yang berkesan edgy, urban, dan

minimalis.

Kata kunci: Denim, Teknik Interlocking Modular, Embellishment, Kuat, dan Motif

flora Geometris, edgy, urban, minimalis.
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